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ABSTRAK

Saudi Arabia adalah negara berbentuk kerajaan atau monarki
absolut. Selain itu Saudi Arabia juga dikenal sebagai negara Islam yang
berpedoman kepada al-Qur“an sebagai konstitusinya. Sebagai negara
kerajaan kekuasaan dipegan penuh oleh raja. Hampir seluruh aspek
pemerintahan ada dibawah kendali raja semua keputusan harus sampai
kepada raja terlebih dahulu. Karena sebagai negara kerajaan atau
monarki absolut pergantian kekuasaan dilakukan secara turun-temurun
sejauh ini posisi raja masih berada kepada generasi kedua seteleh Raja
Abdullaziz sebagai raja pertama sekaligus pendiri kerajaan Saudi
Arabia setelah itu di gantikan oleh anak-anaknya sebagai generasi
kedua penerus takhta raja Saudi Arabia.

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian liberary
research dengan sifat penelitian deskriptif analisis. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normatif. Sumber data yang digunakan
berupa sumber data primer yang berasal dari an-Nizham al-Asasi lil
Hukmi Tahun 1412 H/1992 M. serta sumber data sekunder berasal dari
publikasi, buku, jurnal, penelitian terdahulu maupun data-data lain yang
terkait dengan penelitian ini. Pada penelitian skripsi ini terdapat tiga
fokus permasalahan yang diangkat untuk dikaji, yakni bagaimana
sistem ketatanegaraan Saudi Arabia dalam konteks pergantian
kekuasaan untuk menjalankan roda pemerintahan yang dipegang penuh
oleh raja, kedua bagaimana implementasi siyasah dusturiyah dalam
suksesi kekuasaan di Saudi Arabia, dan yang ketiga bagaimana
komparasi suksesi kekuasaan Saudi Arabia dengan negara-negara
muslim dan < beberapa; megara monarki | di'rdunia; dalam takaran
pendekatan.ayat-ayat siyasah dusturiyah.

Hasil penelitian-menunjukkan bahwa pergantian kekuasaan raja
yang akan digantikan oleh pangeran setelah diangkat menjadi putra
mahkota mengalami perjalanan ‘'yang bisa dibilang demokratis yang
penunjukkan putra mahkota tidak lagi ditunjuk oleh raja semenjak
adanya putusan yang di keluarkan oleh Raja Abdullah pada tahun 2006.
Penunjukkan putera mahkota dilakukan oleh dewan kepatuhan yang
beranggotan 34 dari petinggi keluarga kerajaan walaupun raja tidak
memiliki kewenangan lagi untuk menunjukkan putera mahkota untuk
menjadi penerus takhta selanjutnya tapi raja masih memiliki wewenang
untuk  memilih menominasi  pangeran-pangeran yang akan
dimusyawarahkan oleh dewan kepatuhan. Setelah dimusyawarakan
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oleh dewan kepatuhan siapa yang akan menjadi putera mahkota Raja
akan mengumumkan siapa yang akan menjadi putera mahkota kepada
keluarga kerajaan, rakyat dan awak media. Putera mahkota akan
diangkat menjadi raja apabila raja telah wafat dan sesuai diatur dalam
pasal 5 an-Nizham al-Asasi lil Hukmi Tahun 1412 H/1992 M.

Kata Kunci: Saudi Arabia, Pergantian Kekuasaan, an-Nizham
al-Asasi lil Hukmi, Siyasah Dusturiyah
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MOTTO

Allah sedang tersenyum kepadamu

JANGAN KETIDAKSUKAANMU KEPADA SESEORANG DAN
SEKELOMPOK ORANG MEMBUATMU TIDAK BERLAKU ADIL

~ANIES BASWEDAN~
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Z’;Z;f Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan

13 Ba’ B Be

O Ta’ T Te

< sa’ S s (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha’ h Ha (di)l;%x?:ht)ltlk di
é Kha’ Kh K danh

S Dal D De

D) Zal X 7 (dengan titik di atas)
85 Ra’ R Er

) Za Z Zet
L Sin S Es

uf'u Syin Sy Es dan ye
U Sad s Es (di)nag\;l;l l;[)l’[lk di
L Dad d De (dir;%j:ht;tlk di

X
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1 Ta 3 Te (del:;;%::l; ht)itik di
1 75 . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Aln ‘ Koma terbalik ke atas
& Gain G Ge
[ Fa’ F Ef
@ | Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
o Lam b, ‘el
” Mim M ‘em
’ Nun N ‘en
’ Wawu W W
i Ha’ H Ha
3 Hamzah ¢ Apostrof
S Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

- e - 8

B Ditulis Muta "addidah

33& Ditulis ,, iddah

C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila ta”“Marbutah di baca mati ditulis dengan 4, kecuali kata-
kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat dan sebagainya.
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‘ Ditulis hikmah

i . Ditulis Jizyah

2. Bila ta” Marbutah diikuti dengan kata sandang “al* serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan %

9&;51(.53T q,,/ Ditulis Karamah al-auliya"

3. Bila ta” Marbiitah hidup dengan hdrakat fathah, kasrah dan

dammah ditulis ¢

;=0 g Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

_ fathal: Ditulis A
- Kasrah Ditulis I
2

- dammah Ditulis U

E. Vokal Panjang

1 fathah+alif Ditulis A
2/ (-,SLE’ Ditulis Jahiliyyah
D) fathah+tya ‘mati Ditulis A
LS/ "’;", Ditulis Tansa
3 Kasrah+ya" Mati Ditulis I
= w’ Ditulis Karim
4 dammah-+wawu mati Ditulis U
U.‘{ ’u;ﬁ Ditulis Sfurad
X1

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



F. Vokal Rangkap

. fathah+ya“mati Ditulis Ai

- b’;_, Ditulis bainakum
5 fathah+wawu mati Ditulis Au

~ K Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan tanda apostrof (,,)

1 e Ditulis a‘antum
&® fo Py X 5 - . . o0
2 Qe (g8 Ditulis La'in syakartum

H. Kata Sandang Aliff+Lam
1. Bila kata sandangA/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis

dengan al.
4 ”'gg’ Ditulis Al-Qur'an
L% !"a;] Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata'sandang A/if+Lam diikuti Syamsiyyah, ditulis dengan
menggunakan huruf  Syamsiyyah yang mengikutinya, serta

dihilangkan huruf / (el)-nya.

ey ,U- Ditulis as-Samd
A U:"B Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang
Disempurnkan (EYD).
xii
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

Ditulis ZawTal-furid

3° (_)65‘ ‘ j’ Ditulis ahl as-Sunnah

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-
Qur*an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah
dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish
Shihab, Ahmad Syukri Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,
misalnya Toko Hidayah, Mizan.

xiil
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KATA PENGANTAR

RO/ [ W
O dgdl @ plly Ll gal e s 405 @ Ok W) o) )
) W ey sl e O gty & s Y ey 1Y) WY
Ul azmpg Al B datt Lo Jo S
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skripsi ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada
Nabi Muhammad SAW. yang kita nantikan syafa“atnya di yaumul
akhir. Amiinn.
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ARABIA DALAM KONTEKS PERGANTIAN KEKUASAAN
PERSPEKTIF SIYASAH DUSTURIYAH ” ini alhamdulillah telah
selesai dan bukan merupakan karya penyusun semata tanpa bimbingan
dan bantuan serta keterlibatan berbagai pihak yang mempunyai andil
besar dalam menyelesaikan skripsi ini. Maka tidak lupa penyusun
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN Sunan
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segalanya untuk penyusun.
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dari Allah SWT.
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penulis dan kepada seluruh yang membutuhkan. Amin ya rabbal
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara adalah sebuah institusi yang dibentuk oleh sekumpulan
orang-orang yang hidup diwilayah tertentu dengan tujuan sama yang
terkait dan taat terhadap perundang-undangan serta memiliki
pemerintahan sendiri.' Negara dibentuk atas dasar kesepakatan bersama
yang Dbertujuan untuk mengatur kehidupan warganya untuk
memperoleh kehidupan dan memenuhi kebutuhan mereka. Untuk
mengatur bagaimana anggota masyarakat dalam menjalankan
aktivitasnya sebagai warga negara, negara memberikan batasan-batasan
dalam wujud aturan dan hukum. Dan setiap negara di dunia masing-
masing mempunyai - sistem sendiri untuk menjalankan rodah
pemerintahannya.”

Bentuk negara adalah merupakan batas antara peninjauan secara
sosiologis dan yuridis mengenai negara. Peninjauan secara sosiologis
jika negara dilihat secara keseluruhan. Sedangkan secara yuridis jika
negara dilihat dari isinya atau strukturnya.

Saudi Arabia adalah sebuah negara yang berbentuk kerajaan.
Selain itu Saudi Arabia juga dikenal sebagai negara Islam yang
berpedoman kepada al-Qur“an sebagai konstitusinya. Walaupun Saudi

Arabia merupakan negara Islam, Saudi Arabia tidak menggunakan

" Abdulkarim, Aim dan Trisna Sukmayadi, Pendidikan Kewarganegaraan,
(Bandung : Grafindo, 2011), hlm. 6.

% Prof. H. Abu Daud Busroh, S.H., Ilmu Negara, (Jakarta : Bumi Aksara,
2015), hlm. 23.
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2

sistem Islam dalam menjalankan roda pemerintahannya. Sistem
pemerintahan yang berlaku di Saudi Arabia adalah sistem pemerintahan
monarki atau kerajaan. Seperti negara inggris yang menjalankan sistem
pemerintahan monarki dengan beberapa penyesuaian, begitu juga
dengan Saudi Arabia yang menjalankan sistem pemerintahan monarki
dengan beberapa penyesuaian yang diputuskan berdasarkan kondisi
negara itu sendiri.

Saudi Arabia dalam perjalanan sejarahnya telah mengalami
perpindahan kekuasaan politik, khususnya Hijaz sebagai negeri
kelahiran Islam. Diantara kekuasaan yang pernah lahir di Saudi Arabia
adalah kekuasaan al-Khulafa al-Rasyidin, Bani Abbasiyah dll. Yang
telah membawa kebangkitan peradaban Islam. Saudi Arabia pernah
mengalami beberapa fase pemerintahan yang mana itu membawa
pembelajaran bagi Saudi Arabia untuk mengembangkan wawasan
dalam menjalankan roda pemerintahan dalam bernegara.3

Sebagai negara monarki absolut atau kerajaan Saudi Arabia
merupakan yang berdiri didaerah kawasan Timur Tengah. Bentuk
monarki absolut menjadikan Saudi Arabia sebagai negara yang tidak
demokratis- atau otoriter. .Saudi - Arabia. diresmikan -sebagai negara
kerajaan Saudi”Arabia oleh Abdul Aziz bin abdul Rahman Al Saud
pada tahun 1932 Sejak saat itu, rezim Al saud menjadi penguasa di
Saudi Arabia sampai sekarang. Dalam perjalanan terbentuknya negara

Saudi Arabia sangat panjang.

* Badri Yatim, Sejarah Sosial Keagamaan Tanah Suci; Hijaz (Mekah dan
Madinah) 1800-1925 (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 2.
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Raja Saudi merupakan pengambil keputusan yang utama, raja
mewakili semua kepentingan masyarakatnya, baik kepentingan didalam
negeri maupun kepentingan-kepentingan diluar negeri. Peranan Raja
Saudi sangat dominan yang diperlihatkan oleh posisinya sebagai kepala
negara, kepala pemerintahan, ketua komisi perencanaan pembangunan
nasional, ketua majelis al syura, dan panglima tertinggi angkatan
perang.* Raja Saudi diganti secara turun temurun oleh keturunan al
Saud lainnya.

Menurut kebiasaan dan konvensi politik yang belaku
dilingkungan kerajaan Saudi Arabia, penggantian kekuasaan Raja
Saudi dilakukan setelah wafat, dan umumnya raja pengganti
berdasarkan senioritas. Putera mahkota dalam hal ini berkedudukan
sebagai calon pengganti raja. Dalam penetapan pangeran pengganti raja
setelah wafat agak samar. Karna dalam ketetanegaraannya penggantian
itu belum ada dalam pengaturan secara akurat melihat bahwa pangeran
Saudi Arabia sangat banyak sangkin banyaknya sampai sekitar 4.000
(empat ribu) bahkan lebih.’

Seperti yang dijelaskan di atas pergantian kekuasaan
pemerintahan dilakukan setelah wafatnya raja dan dalam pemilihannya
dilakukankan oleh raja sebelum wafat dan itu belum diatur dalam suatu
peraturan yang membahas pengganti taja secata benar karna melihat
peranan raja sangat besar dalam menentukan suatu kebijakan. Dalam

sistem kerajaan Saudi Arabia tidak disebutkan siapa dan dari keturunan

* Lihat “Government and administration” dalam The Kingdom of Saudi
Arabia, terbitan resmi pemerintah Arab Saudi, 1996.

5 Ibid. 1996
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yang mana yang akan menggantikan posisi raja jikalau raja wafat dan
belum memilih penggantinya. Di al-Qur‘an sendiri hanya menjelaskan
kriteria-kriteria seorang pemimpin dan wajib mematuhinya. Maka dari
itu disini penulis tertarik untuk mengkaji pergantian sistem
ketatanegaraan Saudi Arabia dalam konteks pergantian perspektif

siyasah dusturiyah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di

atas, maka penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pergantian kekuasaan dalam ketatanegaraan Saudi
Arabia ?

2. Bagaimana implementasi siyasah dusturiyah dalam suksesi
kekuasaan di Saudi Arabia ?

3. Bagaimana Komparasi suksesi kekuasaan Saudi Arabia dengan
negara-negara muslim dan beberapa negara monarki yang ada di

dunia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan, sudah tentu mempunyai tujuan
dan kegunaan masing-masing yang sudah menjadi sasaran penulis.
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana
sistem ketatanegaraan Saudi Arabia dalam konteks penggantian
kekuasaan.
b. Mengetahui bagaimana sebenarnya sistem ketatanegaraan Saudi

Arabia.
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c. Melihat pandangan teori siyasah dusturiyyah terhadap

pergantian kekuasaan dalam ketatanegaraan Saudi Arabia.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritik
Hasil yang nantinya didapatkan dari penelitian ini diharapkan
mampu memperluas wawasan keilmuwan masyarakat maupun
para akademisi khususnya dalam ilmu ketatanegaraan.

b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian yang dilakukan penulis ini diharapkan mampu
menjadi bahan rujukan atau referensi untuk membahas
ketatanegaraan Saudi Arabia. Serta menjadi bahan bacaan bagi
masyarakat maupun akademisi dalam memperluas pandangan
terhadap pergantian kekuasaan dalam ketatanegaraan Saudi

Arabia Perspektif siyasah dusturiyah.

D. Telaah Pustaka

Untuk mencegah terjadinya kesamaan dengan penelitian lain,
maka perlu dilakukan telaah pustaka, dengan mencari karya atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan' yang berkaitan dengan tema
skripsi ini. Sehingga terlihat perbedaan penelitian-yang dilakukan oleh
penulis dengan penelitian lain 'sebelumnya. Berdasarkan telaah pustaka
yang penulis lakukan, terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan
skripsi ini. Adapun beberapa penelitian tersebut antara lain :

Pertama, Skripsi oleh Arif Pamungkas “KERAJAAN SAUDI
ARABIA (Deskriptif Historis Tentang Pergulatan Sosial-Politik (1902-

1932))” skripsi ini membahas tentang sejarah atau historis berdirinya
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kerajaan Saudi Arabia mulai dari masa belum terbentuknya kerajaan
sampai terbentuk dan di pimpin oleh Raja Abdullaziz.

Kedua, Skripsi Oleh Muhamad Nashir “PERAN GERAKAN
WAHHABI TERHADAP KERAJAAN SAUDI ARABIA PADA
TAHUN 1744-1932 M” skripsi ini membahas tentang peran Wahhabi
yang dimulai oleh Abdullahab Khallab dalam menyebarkan ajaran
Wahabi bermazhab Hambali untuk kembali kepada ajaran Islam yang
sesungguhnya. Peranan Wahhabi terbilang cukup besar dalam
terbentuknya negara Saudi Arabia. Skripsi ini menganalisis
menggunakan kajian historis.

Ketiga, Jurnal Oleh Panji Haryadi “PERAN MUHAMMAD BIN
SALMAN TERHADAP PERUBAHAN PILAR KENEGARAAN
ARAB SAUDI” jurnal ini membahas tentang masalah naiknya Mbs
sebagai putra mahkota Arab Saudi telah membawa sangat banyak
perubahan dalam lingkungan keluarga Saud. Meskipun masih berstatus
sebagai putra mahkota pada faktanya dia sudah memimpin Arab Saudi
bagaikan raja. Dari empat pilar ini Arab Saudi: keluarga Saud, Ulama
Wahhabi, Minyak, dan relasi dengan AS, Mbs telah merombaknya, dari
empat itu, hanya satu, yang ia pertahankan, yakni relasi.dengan AS.

Keempat,” skripsi oleh Asrin Dimas-Trifathullah-yang berjudul
“PERANAN ARAB SAUDI SEBAGAI AKTOR UTAMA DI TIMUR
TENGAH”. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan pula bahwa
peranan Arab Saudi di Timur Tengah didasari oleh negaranya yang
memiliki pemerintahan yang stabil di dukung oleh kekuatan
nasionalnya. Wujud peranan Arab Saudi di Timur Tengah meliputi

bantuan untuk menjaga stabilitas politik melalui bantuan ekonomi.
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Kelima, Jurnal Oleh Suryo Ediyono “REFORMASI SISTEM
KEBUDAYAAN DI ARAB SAUDI MASA PEMERINTAHAN RAJA
ABDULLAH (2005-2015)”.  Jurnal ini membahas tentang
membolehkan perempuan masuk kedalam rana politik, dan
menguarkan hak suara mereka dalam memilih pemimpin kota di Arab
Saudi untuk pertama kali. Dalam jurnal ini juga membahas bagaimana
pengaruh sistem pemerintahan yang dilakukan Raja Abdullah dalam

menentukan kebijakan.

E. Kerangka Teori

Siyasah dusturiyah adalah hubungan antara pemerintah di satu
tempat atau wilayah dengan rakyatnya serta kelembagaan yang ada di
dalam masyarakat. Siyasah dusturiyah mencakup bidang kehidupan
yang sangat luas dan kompleks. Persoalan yang ada pada ilmu siyasah
dusturiyah tentunya tidak dilepaskan dari dua hal yaitu al-Qur“an dan
Hadist.

Allah SWT berfirman:

P ke i a2, 3 il (S ¢

Negara. dikenal dengan istilah .ilmu kenegaraan, hukum tata
negara, ilmu politik, dan ilmu administrasi negara. Jika'kita melihat
karya atau kitab para sarjana Islam. Maka jelas bahwa siyasah oleh para
sarjana Islam sangat mirip dengan politik dalam arti luas. Menurut ilmu
figh “dustur” adalah prinsip-prinsip pokok bagi pemerintaham negara
manapun seperti terbukti di dalam perundang-undangannya,

peraturannya dan adatnya.

% Al-qurtan,Surat Yunus, Ayat 16.
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Allah SWT berfirman:
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- A3 eh s

Abu A'la Al-Maududi memberikan defenisi bahwa “Dustur”
adalah suatu dokumen yang semua memuat prinsip-prinsip pokok yang
menjadi landasan pengaturan suatu negara. Dengan demikian , siyasah
dusturiyah adalah suatu cabang ilmu figh yang membahas tentang
pengaturan perundang-undangan yang oleh ihwal kenegaraan dari
persuaian dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan realisasi

. 5 8
kemaslahatan manusia serta memenuhi kebutuhannya.

Allah SWT berfirman:
Dl > am G o San w5 2pY Gl (Sl ) a
Yo ey s s Qi) m e ol 0)@STUT L 3 0SSl

Perubahan kemungkinan telah banyak yang disebabkan oleh
kemajuan yang pesat dari ilmu dan teknologi sesuai dengan kaidah ,
“fatwa berubah karena perubahan waktu tempat, keadaan, adat istiadat,
dan niat”.-Sumber ketiga ‘adalah kebijakan Khulafaur al-Rasyidin di
dalam mengendalikan ' pemerintahan ‘meskipun perbedaan gaya. Ini
sesuai pula dengan prinsip “kebijaksanaan imam sangat tergantung

kepada kepentingan rakyat”.

7 Al-qurtan Surat Ali Imran, Ayat 26.

¥ H.A Djajuli, Figh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam Rambu-
Rambu Syari'ah., (Bandung: Prenada Media Group, 2003), him. 1.

? Al-qur'an Surat Al-An“am ayat 165.
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Keempat adalah hasil ijtihad para ulama, ini sangat membantu
kita dalam memahami siyasah dusturiyah dan prinsipnya. Terakhir
adalah adat kebiasaan suatu bangsa yang tidak bertentangan dengan Al-
qur‘an dan Hadist.

Allah SWT berfirman:
OB oSn o L aly g I T snboly ) Vg | ) T
A sy AL O g5 (28 O g Ny B U036 5 3 el

Tl Ty e 23

F. Metode Penelitian
Demi memperoleh data yang diperlukan secara terarah dan
sistematis, penulis menggunakan metode sebagat berikut :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
pustaka (/ibrary research), yaitu penelitian diperoleh dari berbagai
sumber buku-buku, jurnal, majalah, naskah, dokumen dan karya
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian

ini.

' Al-qur“an Surat Ali Imran atar 159.
" Al-qur“an Surat An-Nisa ayat 59.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Deskriptif- analisis yaitu
penelitian dengan cara mengumpulkan data-data, kemudian
memperdeskripsikan,  mengkalsifikasikan, dan menganalisis
persoalan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti
secara mendalam dan komprehensif,.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis-normatif. Pendekatan yuridis digunakan untuk melihat
obyek hukum karena menyangkut dengan undang-undang ataupun
aturan-aturan lain yang berlaku. Sedangkan pendekatan normatif
untuk melihat dan memahami ketatanegaran Saudi Arabia dalam
konteks pergantian kekuasaan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik penumpulan data sangatlah penting dalam penelitian ini.
Maka dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari situs-situs lembaga maupun instansi, buku-buku, jurnal,
artikel yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.

5. Sumber. Data dan,Bahan Hukum
a. Data Sekunder

Data sekunder ‘diperoleh dari studi kepustakaan baik berupa

buku-buku literature, kitab, kamus, dan karya ilmiah para sarjana
yang berkaitan dengan penelitian ini. Bahan-bahan sekunder yang
digunakan adalah :
1) al-Qur*an, hadist dan buku-buku yang membahas ketatanegaran

Saudi Arabia.
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2) Karya ilmiah atau hasil penelitian para sarjana yang berkaitan
dengan penelitian ini.
6. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif. Dimana secara literature yang relevan dengan obyek
kajian terkumpul, dan data-data yang dibutuhkan telah diperoleh,
maka akan dimulai mengklasifikasi secara sistematis dan logis,
sehingga data-data yang bersifat umum tersebut, dapat disimpulkan

menjadi data-data yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini. Maka
penulis membagi dalam beberapa bab guna mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal dan sistematis, dan juga dengan tujuan agar
mudah dipahami dan mendapatkan kesimpulan yang benar serta tepat.
Pembagian bab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari tujuh
bagian, yaitu pertama, latar belakang masalah yang berisi mengapa
penelitian ini perlu dilakukan dan'apa yang melatar belakangi masalah
penelitian ini. Kedua, rumusan masalah yang menjadi penegas masalah
yang ada dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan
penelitian, yang mempunyai maksud apa yang akan dicapai dalam
penelitian ini. Keempat, telaah pustaka yaitu menjelaskan penulusuran
tentang karya ilmiah yang sudah pernah diteliti berkenaan dengan tema
penelitian ini dan juga untuk mengetahui bahwa penelitian yang akan

dilakukan belum pernah dilakukan oleh orang lain. Kelima, kerangka
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teori yang berisi pola berpikir kerangka berpikir dalam memecahkan
masalah dalam penelitian. Keenam, metode penelitian yaitu langkah-
langkah yang akan ditempuh oleh penulis dalam pengumpulan data dan
menganalisa permasalahan. Ketujuh, sistematika pembahasan, untuk
memberi gambaran awal penelitian.

Bab dua, berisi tentang konsep teori yang akan digunakan untuk
membedah permasalahan dalam penelitian ini, teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori siyasah dusturiyah dan ayat-ayat
didalam al-Qu‘an.

Bab tiga menjelaskan gambaran umum dan membahas tentang
Pergantian Kekuasaan Dalam Ketatanegaraan Saudi Arabia Perspektif
Siyasah Dusturiyah.

Bab keempat yaitu menganalisis data yang diperoleh oleh penulis
terkait permasalahan yang diteliti. Yaitu Pergantian Kekuasaan Dalam
Ketatanegaraan Saudi Arabia.

Bab lima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran atas penelitian yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk

menyimpulkan tema yang menjadi kajian penulis.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pergantian kekuasaan di Saudi Arabia dilakukan secara turun-
temurun dari garis generasi pendiri kerajaan yaitu Raja Abdullaziz
kemudian dilanjutkan oleh anak-anaknya sampai sekarang. Pergantian
raja biasanya dilakukan setelah raja wafat dan akan digantikan oleh
putra mahkota yang sudah di pilih oleh dewan kepatuhan (Allegiance
Council) yang terdiri dari 34 orang anak dan cucu abdullaziz. Setelah
dipilih oleh dewan kepatuhan (Allegiance Council) melalui
musyawarah dan voting maka akan ditunjuk siapa putra mahkota, wakil
putra pertama, dan wakil putra mahkota kedua. Setelah wafatnya raja
maka putra mahkota akan di bai“at sebagimana tercantum dalam pasal
Se.

Saudi Arabia secara jelas menegaskan bahwa Al-quran dan
Sunnah Rasullah sebagai konstitusi dan pedoman bernegara. Didalam
al-Qur'an dan hadist menjelaskan bahwa pentingnya dilakukan
msuyawarah dalam' memutuskan sesuatu. Hal ‘inilah yang di lakukan
dalam pergantian kekuasaan di Saudi Arabia pengganti raja akan
dimusyawarahkan oleh anggota kerajaan yang beranggotakan 34 siapa
yang akan menjadi putra mahkota. Sejalan dengan siayasah dusturiyah
bahwa Ahl al-Hall Wa al-Aqd mencakup hal-hal dalam musyawarah
dengan dibentuknya suatu lembaga yang di dalamnya melakukan

msuyawarah sebelum menentukan sesuatu demi kemaslahatan ummat.

79
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Pergantian kekuasaan di beberapa negara di timur tengah seperti
Mesir dan syiria dilakukan dengan cara pemilihan secara langsung oleh
rakyat dikarenakan banyak negara-negara Islam yang berada di sana
sudah beralih ke sistem sosialis demokrasi. Sedangkan ada beberapa
negara seperti Yordania masih menggunakan sistem kerajaan atau
monarki yang mana hampir sama dengan Saudi Arabia dalam
pergantian kekuasaan yaitu secara turun temurun dari keturunan raja.
Berbeda hal dengan beberapa negara negara kerajaan yang ada didunia
yang masih menggunakan sistem kerajaan atau monarki yang mana
dalam pergantian kekuasaan dari keturunan raja atau ratu seperti
Jepang, Belanda dan Inggris. Tapi dalam urusan pemerintah di pegang

penuh oleh perdana menteri.

B. Saran

Ketatanegaraan Saudi Arabia ini sangat bagus untuk jadikan
bahan kajian dan penelitian. Karna pada dasarnya penulis sangat sedikit
kesulihatn untuk mencari bahan penelitian terhadap objek
ketatanegaraan Saudi Arabia yang masih sedikit dikaji secara ilmiah.
Penelitian penulis' yang berjudul sistem ketatanegaraan Saudi Arabia
dalam konteks pergantian kekuasaan semoga dapat membantu para
penulis lainnya untuk dijadikan salah satu sumber penelitian dan bahan
bacaan.

Oleh karenanya, penulis berharap kepada teman-teman
mahasiswa dan para akademisi terkhusus kepada para teman-teman

prodi Hukum Tata Negara supaya agar melakukan penelitian terhadap
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ketatanegaraan Saudi Arabia. Karna penulis merasa ketatanegaraan

Saudi Arabia sangat bagus untuk dikaji.
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Lampiran Terjemahan A-Qur’an

Hal

FN

Ayat Al-Qur*an
dan Hadist

Terjemahan Ayat

7

Q.S. Yunus
ayatl6

kemudian kami jadikan kalian
pengganti-pengganti (mereka) dimuka
bumi sesudah mereka, agar kami

memperhatikan bagaimana kalian
berlaku.

QS. Ali Imran
ayat 26

Katakanlah : Wahai Tuhan Yang
mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan
dari orang yang Engkau kehendaki.
Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala
kebijakan. Sesungguhnya Engkau Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

QS. Al-An“am
ayat 165

Dan Dialah yang menjadikan kalian
penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebagian dari kalian atas
sebagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk menguji kalian tentang apa yang
Dia berikan kepada kalian.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat
siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

10

QS. Ali Imran
ayat 159

Maka karena rahmat dari Allah-lah
kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka akan
menjauhkan diri dari sekelilingmu.
Maka maafkanlah mereka, mohonkan
ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad maka
bertakwalah kepada Allah.
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Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertakwakal kepada-Nya.

63 | 64 | QS.AnNisa | Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab
ayat 105 (Al-quran) kepadamu (Muhammad)
membawa kebenaran, agar engkau
mengadili antara manusia dengan apa
yang telah diajarkan Allah kepadamu,
dan  janganlah  engkau  menjadi
penentang (orang yang tidak bersalah),
karena  (membela) orang  yang
berkhianat.

II
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KONSTITUSI ARAB SAUDI

Dasar Hukum
Pasal 1

Prinsip Umum:
Kerajaan Arab Saudi adalah Negara Islam Arab yang berdaulat.
Agama resmi Agama: Islam
Konstitusi: The Holy Qur'an dan Sunnah Nabi (tradisi)
Bahasa: Arab Resmi atau bahasa nasional
Modal: Modal Riyadh Nasional

Pasal 2
Libur nasionalnya:
e Idul Fitri (pesta agama dirayakan pada tanggal 1 Syawal, 10
orang
bulan kalender Islam)
e Idul Ad-ha (pesta agama dirayakan pada tanggal 10 Dzul-Hijj
ah, yang Bulan ke-12 dalam kalender Islam)
e Kalender: Hijira (Lunar)
e Bendera Nasional

Pasal 3
Bendera nasional:
e Berwarna hijau
e Lebar sama dengan dua pertiga dari panjang
e Pasal iman (diterjemahkan sebagai "Tidak ada Tuhan selain
Allah,s Mahammad adalah( Rasulullah- ")« tertulis di tengah
dengan pedang terhunus disbawah.
e Tuhan.atau dewa lainnya
e MotoNasienal
e lagu Nasional

Pasal 4
Lambang Negara terdiri dari dua pedang berpotongan dengan datepalm
di atas
ruang antara mereka. Kedua lagu kebangsaan dan dekorasi diberikan
oleh
Negara harus ditentukan oleh hukum.

I
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Bagian 2: Sistem Pemerintahan
Pasal 5
Sistem pemerintahan di Arab Saudi harus monarki.

e Tipe pemerintah dibayangkan Dinasti hak harus dibatasi
untuk anak-anak dari Pendiri, Raja Abdul Aziz bin Abdul
Rahman Al Saud (Ibn Saud), dan anak-anak putra. Yang
paling memenuhi syarat di antara mereka akan diundang,
melalui proses "bai'ah", untuk memerintah disesuai dengan
Kitab Allah dan Sunnah Nabi.

e Nama / struktur eksekutif (s)

e Kepala seleksi negara

e Kelayakan untuk kepala negara

a. Raja nama Putra Mahkota dan mungkin membebaskannya dari
tugas-tugasnya oleh Kerajaan Memesan.

e Kepala seleksi negara

e Kepala negara

b. Putra Mahkota akan mencurahkan waktu penuh ke kantornya
dan untuk setiap tugas lain yang dapat diberikan kepadanya oleh

Raja.

c. Putra Mahkota akan menganggap kekuasaan raja pada kematian
yang terakhir sambil menungguhasil dari "bai'ah".

e Kepala pengganti negara

e Kepala panjang jangka negara

e Tuhan atau dewa lainnya

Pasal 6
Warga negara-membaiat Raja atas 'dasar-Kitab'Allah’dan
Nabi Sunnah, sertapada prinsip "pendengaran mematuhi" baik dalam
kemakmuran “dan’ kesulitan, ‘dalam™ situast yang menyehangkan dan
tidak menyenangkan:
e Status hukum agama

Pasal 7
Rezim berasal daya dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi yang

menguasai ini dan semua Hukum Negara lainnya.
e Jaminan Umum kesetaraan

v
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Pasal 8
e Status hukum agama
Sistem pemerintahan di Kerajaan Arab Saudi didirikan pada
dasar keadilan, "Syura" dan kesetaraan sesuai dengan syariat
Islam (hukum mengungkapkan Islam).

Bagian 3: Pendukung dari Saudi Masyarakat

e Tuhan atau dewa lainnya

Pasal 9

Keluarga adalah inti dari masyarakat Saudi. Anggotanya harus
dibesarkan dijiwai dengan Creed Islam yang menyerukan ketaatan
kepada Allah, Rasul-Nya dan orang-orang
bangsa yang dibebankan dengan otoritas; untuk menghormati dan
penegakan hukum
dan ketertiban; dan cinta tanah air dan rasa bangga dalam sejarah mulia.

Pasal 10

Negara harus mengambil berusaha keras untuk memperkuat ikatan
yang memegang keluarga

bersama-sama dan untuk melestarikan nilai-nilai Arab dan Islam-nya.
Demikian juga tertarik untuk mengambil perawatan yang baik dari
semua anggota keluarga dan menciptakan kondisi yang tepat untuk
membantu mereka menumbuhkan keterampilan dan kemampuan
mereka.

Pasal 11
Masyarakat Saudi, akan|berpegang teguhpada -Rope [1lahi. Warganya
akan bekerjasama
untuk mendorong kebajikan, ketakwaan dan saling. membantu; dan
menghindari pertikaian.

Pasal 12
Negara harus mendorong persatuan nasional dan menghalangi semua
yang dapat menyebabkan perpecahan, kerusakan dan pembagian.

Pasal 13
Pendidikan bertujuan penanaman akidah Islam di generasi muda dan
pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka sehingga mereka

\Y%
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dapat menjadi berguna anggota masyarakat yang mencintai tanah air
mereka dan bangga dalam nya history.
Bagian 4: Prinsip Ekonomi

e Perlindungan lingkungan

Pasal 14
e Kepemilikan sumber daya alam
Semua sumber yang diberikan Tuhan dari negara, baik di bawah
dan di atas tanah, atau diperairan teritorial, atau dalam batas
darat dan maritim yang Negara yurisdiksi meluas, serta
pendapatan yang diperoleh darinya harus dimiliki oleh Negara
sebagaimana ditentukan oleh hukum. Demikian juga hukum
harus menentukan cara untuk menjadi digunakan untuk
pemanfaatan, perlindungan dan pengembangan sumber daya ini
dalam cara kondusif untuk promosi Negara bunga, keamanan
dan ekonomi.

Pasal 15
Tidak ada konsesi akan diberikan atau izin diberikan untuk
pemanfaatan sumber daya alam negara, kecuali sebagaimana diizinkan
oleh hukum.

Pasal 16
Milik umum adalah sakral. Itu harus dilindungi oleh Negara dan
dipelihara oleh
baik warga negara dan penduduk asing.

Pasal 17
e Hak untuk bekerja
Kepemilikan, medal ,dan tenaga, kerja -adalah dasar-dasar
Kerajaan ekonomi dan kehidupan sosial. Mereka adalah hak
pribadi yang melayani fungsi sosial sesuai dengan Syariah
Islam.
e Perlindungan dari pengambilalihan

VI

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



Pasal 18
e Hak untuk memiliki property
Negara harus menjamin kebebasan dan tidak dapat diganggu
gugat milik pribadi. Pribadi properti harus tidak diambil alih
kecuali untuk kepentingan umum dan confiscatee yang cukup
kompensasi.
e Perlindungan dari pengambilalihan

Pasal 19
Penyitaan kolektif sifat dilarang. Penyitaan swasta sifat hanya akan
dilakukan sesuai dengan putusan pengadilan.

Pasal 20
Pajak dan biaya dikenakan hanya atas dasar keadilan dan ketika
kebutuhan timbul. Mereka hanya akan dikenakan, diubah, dihapus atau
dikirimkan sesuai dengan hukum.

Pasal 21
Zakat (zakat) akan dipungut dan dibagikan kepada penerima manfaat
yang sah.

Pasal 22
Pembangunan ekonomi dan sosial harus dicapai sesuai dengan metodis
dan adil.

Bagian 5: Hak dan Kewajiban
Pasal 28
Negara harus melindungi Creed Islam dan harus memenuhi penerapan
Syari'at.
e Status,hukum agama
Negara harus memerintahkan ‘yang baik dan /melarang yang
jahat, dan harus melakukan tugas panggilan Islam.

Pasal 24
Negara harus memelihara dan melayani Dua Masjid Suci. Ini akan
memastikan keamanan dan keselamatan semua orang yang memanggil
di Dua Masjid Suci supaya mereka
dapat mengunjungi atau melakukan ziarah dan "Umrah" (ziarah minor)
kenyamanan

VII
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dan kemudahan.
e Kelompok Regional

Pasal 25
Negara harus tertarik untuk mewujudkan aspirasi negara-negara
Muslim Arab dengan
Berkenaan dengan solidaritas dan kesatuan sekaligus meningkatkan
hubungan dengan negara-negara yang ramah.
e Status hukum agama

Pasal 26
Negara harus melindungi hak asasi manusia sesuai dengan syariat
Islam.
e dukungan Negara

Pasal 27
dukungan

e Negara tua bagi penyandang cacat

e Jaminan Umum jaminan sosial
Negara harus menjamin hak warga negara dan keluarga mereka
dalam keadaan darurat dari dalam kasus penyakit, cacat dan
usia tua. Demikian itu akan mendukung sosial sistem keamanan
dan mendorong individu dan lembaga untuk berkontribusi
pengejaran amal.

e Hak untuk bekerja

Pasal 28
Negara harus membetikan |kesempatan Kerja /bagi ‘semua orang
berbadan sehat-dan akan memberlakukan
undang-undang untuk melindungikaryawan dapymajikan:
e Referensi seni

Pasal 29
e Hak untuk budaya
e Referensi untuk ilmu pengetahuan
Negara harus mendorong ilmu, seni dan budaya. Ini akan
mendorong ilmiah penelitian, akan melestarikan warisan Arab

VIII
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dan Islam dan akan berkontribusi Arab, Islam dan manusia
peradaban.

Pasal 30
Negara harus memberikan pendidikan publik dan harus berkomitmen
untuk pemberantasan
kebutahurufan.
e Hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan

Pasal 31
Negara harus solicitous untuk mempromosikan kesehatan masyarakat
dan wajib memberikan medis
peduli
e Perlindungan lingkungan

Pasal 32
Negara harus berusaha untuk melestarikan, melindungi dan
mengembangkan lingkungan dan mencegah polusi.

Pasal 33
Negara harus membangun dan melengkapi angkatan bersenjata untuk
membela agama Islam, Dua Masjid Suci, masyarakat dan tanah air.
e Tugas untuk melayani militer

Pasal 34
Membela agama Islam, masyarakat dan tanah air akan menjadi tugas
masing-masing dan setiap, warga negatal ‘Aturan militer harus dibilang
oleh hukum.

Pasal 35
Aturan yang mengatur kéwarganegaraan /Arab Saudi harus ditetapkan
oleh hukum.

e Perlindungan dari pengekangan dibenarkan

Pasal 36
Negara harus menjamin keamanan semua warga negara dan ekspatriat
yang tinggal di dalam nya

IX
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domain. Tidak ada individu akan ditahan, dipenjarakan atau telah
tindakannya dibatasi
kecuali berdasarkan ketentuan hukum.

e Peraturan pengumpulan bukti

Pasal 37
e Hak untuk privasi
Rumah-rumah diganggu gugat. Mereka tidak akan masuk tanpa
izin dari mereka pemilik, dan mereka tidak akan dicari kecuali
dalam kasus yang ditentukan oleh hukum.
e Prinsip ada hukuman tanpa hukum

Pasal 38

Hukuman harus dibatasi untuk pelaku yang sebenarnya. Ada kejahatan
harus ditetapkan

sebagai hukuman tersebut dan tidak ada dikenakan kecuali di bawah
ketentuan hukum atau undang-undang. Tidak ada hukuman dikenakan
kecuali untuk tindakan yang terjadi setelah enaction dari ketentuan
hukum yang mengatur mereka.

e Martabat manusia

Pasal 39
Media massa, fasilitas publikasi dan cara lain ekspresi akan berfungsi
dalam cara yang sopan dan adil dan harus mematuhi undang-undang
Negara. Mereka akan memainkan mercka bagian dalam mendidik
massa dan meningkatkan persatuan nasional. Semua itu dapat
menimbulkan“kenakalan ‘dan’ petrsélisihany atau dapat membahayakan
keamanan negara, dan /publik gambat, atau mungkin- menyinggung
terhadap .martabat ‘manusia “dan ‘hak-hak ‘harusdilarang. Relevan
peraturan akan menjelaskan bagaimana hal ini harus.dilakukan.
e Hak untuk'privasi

Pasal 40
e Telekomunikasi
Semua bentuk korespondensi, apakah disampaikan oleh
telegraf, pos atau lainnya sarana komunikasi dianggap sakral.
Mereka mungkin tidak disita, tertunda atau membaca, dan
telepon tidak dapat disadap

X
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Pasal 41
Warga asing di Kerajaan Arab Saudi harus mematuhi peraturan dan
harus menghormati Saudi tradisi sosial, nilai-nilai dan perasaan.
e Perlindungan terhadap orang tanpa kewarganegaraan

Pasal 42
Prosedur

e Ekstradisi

e Hukum internasional
Negara harus memberikan suaka politik, jika demikian yang
dibutuhkan oleh kepentingan umum. Hukum dan perjanjian
internasional harus menetapkan prosedur dan aturan untuk
ekstradisi penjahat biasa.

e tubuh Penasihat kepala negara

Pasal 43
e Hak petisi
The "Majlis" Raja dan "Majlis" dari Putra Mahkota harus
terbuka untuk semua warga dan untuk siapa saja yang mungkin
memiliki keluhan atau pengaduan. Setiap individu berhak untuk
berkomunikasi dengan otoritas publik mengenai topik apapun
dia mungkin ingin mendiskusikan.

Bagian 6: Kekuasaan Negara

Pasal 44

Kekuasaan Negara terdiri dari:

e The Kekuasaan Kehakiman

o The Executive Daya

o Kekuatan Otrganisasi
Semua kekuasaan ini harus beketjasama dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan Undang-undang ini dan peraturan lainnya. Raja adalah
sumber utama dari semua otoritas tersebut.

Pasal 45
Sumber Ifta (penguasa agama) di Kerajaan Arab Saudi adalah Al-

Qur'an dan Nabi Sunnah. Hukum harus menentukan komposisi Ulama
Senior
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Papan dan Administrasi Penelitian Agama dan Ifta dan yurisdiksi nya.
e Yudisial kemerdekaan

Pasal 46
Kekuasaan kehakiman adalah merupakan kekuasaan yang merdeka.
Dalam menjalankan tugasnya, para hakim tunduk pada otoritas selain
itu Syari'at Islam.

Pasal 47
Kedua warga negara dan penduduk asing memiliki hak yang sama
untuk litigasi. Yang diperlukan prosedur yang ditetapkan oleh hukum.
e Status hukum agama

Pasal 48
Pengadilan akan berlaku ketentuan syariat Islam untuk kasus dibawa ke
hadapan mereka,
menurut ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi serta peraturan lainnya
yang dikeluarkan oleh Kepala Negara sesuai ketat dengan Suci Al-
Qur'an dan Nabi Sunnah.

Pasal 49
Tunduk pada ketentuan Pasal 53 undang-undang ini, pengadilan
memiliki yurisdiksi untuk
berurusan dengan semua jenis perselisihan dan kejahatan.

Pasal 50
Raja, atau siapapun dia ‘aungkin (mewakiliy /hagus | betkaitan dengan
pelaksanaan putusan pengadilan.
e Pembentukan dewan peradilan

Pasal 51
e Struktur pengadilan
Hukum menetapkan pembentukan dewan peradilan tertinggi
dan fungsinya sebagai
serta organisasi dan yurisdiksi pengadilan.
e pilihan Mahkamah Agung
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Pasal 52
e Pembentukan dewan peradilan
e Agung/ Pengadilan biasa penghapusan hakim
e pengadilan biasa Hakim pilihan diangkat dan layanan mereka
diakhiri oleh Royal Orde di atas usulan dewan peradilan
tertinggi yang ditetapkan oleh hukum.
e Struktur pengadilan

Pasal 53
Hukum mendefinisikan struktur dan yurisdiksi Pengadilan Keluhan.

Pasal 54
Hukum harus menentukan referensi, organisasi dan yurisdiksi Dewan
Investigasi dan Kejaksaan.

Pasal 55
Raja akan melakukan untuk memerintah sesuai dengan aturan Islam
dan melakukan pengawasan
penerapan syariah, peraturan, dan kebijakan umum Negara serta
perlindungan dan pertahanan negara.
e Pembentukan kabinet / menteri

Pasal 56

e Powers kabinet

e Kelayakan untuk kabinet

e Nama./ struktur ‘eksekutif ‘Raja-akan menjadi Perdana Menteri
dan_dibantu dalam‘kinerja’ nya tugas oleh anggota Dewan
Mentert seésuai’ dengan' putusan hukum/ini dan-undang-undang
lainnyas Dewan~ Menteri AHukum shartis menentukan Powers
Dewan dengan Berkenaan dengan urusan internal dan eksternal,
mengatur badan-badan pemerintah dan mengkoordinasikan
kegiatan mereka. Demikian juga UU harus menetapkan kondisi
dimana Menteri harus memenuhi, kelayakan mereka, metode
akuntabilitas mereka bersama dengan semua hal-hal lain yang
berhubungan dengan mereka. Dewan hukum dan yurisdiksi
wajib Menteri dimodifikasi dengan Undang-undang ini.

e penghapusan Kabinet
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Pasal 57
Sebuah. Raja menunjuk Wakil Perdana Menteri dan Kabinet Menteri
dan mungkin membebaskan mereka dari tugas mereka dengan perintah
Royal.
e Pilihan Kabinet
e Wakil eksekutif
a. Wakil Perdana Menteri dan Menteri Kabinet bertanggung jawab
bersama-sama sebelum Raja untuk aplikasi syariat Islam,
hukum dan Negara umum policy.
b. Raja berhak untuk membubarkan dan membentuk kembali
Dewan Menteri.

Pasal 58
Raja menunjuk menteri, wakil menteri dan pejabat dari "sangat baik
grade "kategori dan ia dapat memberhentikan mereka dengan perintah
Kerajaan sesuai dengan aturan hukum.
Menteri dan kepala otoritas independen bertanggung jawab sebelum
Perdana Menteri kementerian dan otoritas mereka.
e penghapusan Kabinet

Pasal 59
Hukum harus menentukan ketentuan yang berkaitan dengan pelayanan
masyarakat, termasuk gaji, bonus, kompensasi, hak dan pensiun
pensiun.
e Penunjukan Panglima

Pasal 60
e Pemilihan komandan aktifstugas
Raja akan'menjadi Panglima Tertinggi angkatan bersenjata dan
akan ymenunjuk—perwira smiliter dan ymenghentikan layanan
mereka sesual dengan‘hukum.
e ketentuan Darurat

Pasal 61
e Power untuk mendeklarasikan / menyetujui perang
Raja berhak untuk menyatakan keadaan darurat dan umum
mobilisasi serta perang.
e ketentuan Darurat
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Pasal 62
Jika bahaya mengancam keselamatan Kerajaan, integritas wilayahnya,
keamanan rakyatnya dan kepentingan mereka, atau menghambat
kinerja Negara lembaga, Raja harus mengambil tindakan yang
diperlukan dan cepat untuk menghadapi ini bahaya. Jika Raja merasa
bahwa langkah-langkah ini mungkin lebih baik permanen, ia kemudian
akan mengambil apa pun tindakan hukum yang dianggap perlu dalam
hal ini.

e hubungan luar negeri perwakilan

Pasal 63
Raja menerima Kings dan kepala negara, menunjuk perwakilan untuk
lainnya
negara dan menerima akreditasi dari perwakilan negara-negara lain
untuk
Kerajaan.

Pasal 64
Raja medali penghargaan dengan cara yang sama seperti yang
ditentukan oleh undang-undang.

Pasal 65
Raja dapat mendelegasikan bagian dari kewenangannya untuk Putra
Mahkota dengan perintah Royal.
o  Wakil eksekutif

Pasal 66
Dalam hal itu-bepetgian Ké luar/megeri, Raja meneibitkan Royal Orde
mewakilipara Putra; Mahkota untuk menjalankan urusan megara dan
menjaga kepentingan rakyat seperti yang dinyatakan di. Royal Order.

Pasal 67
Bertindak dalam jangka acuannya, Power Organisasi harus menyusun
peraturan dan oleh-hukum untuk melindungi kepentingan publik atau
menghilangkan korupsi di urusan Negara sesuai dengan aturan dari
syariat Islam. Ini akan melaksanakan kewenangannya sesuai dengan
hukum ini dan dua undang-undang lain dari Dewan Menteri dan Majlis
Al-Syura (Dewan Konsultatif).
e Pemberhentian legislative
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Pasal 68
Majlis Al-Syura harus dibentuk. Hukumnya wajib menentukan struktur
yang pembentukan, metode dengan yang latihan kekuatan khusus dan
pemilihan anggotanya. Raja berhak untuk membubarkan Majlis Al-
Syura dan kembali membentuknya.

Pasal 69
Raja dapat menghubungi Dewan Menteri dan Majlis Al-Syura untuk
mengadakan patungan
pertemuan yang ia dapat mengundang siapapun dia ingin untuk diskusi
apapun masalah dia mungkin ingin meningkatkan.
e Kepala kekuasaan keputusan negara

Pasal 70
e Perjanjian ratifikasi
Hukum, perjanjian, perjanjian internasional dan konsesi
diterbitkan dan dimodifikasi oleh Kerajaan Keputusan.

Pasal 71
Hukum harus diterbitkan dalam lembaran resmi dan mereka mulai
berlaku dari tanggal publikasi merecka kecuali tanggal lain ditetapkan.

Bagian 7: Urusan Keuangan
Pasal 72
Sebuah. Hukum harus menentukan pengelolaan pendapatan Negara,
dan prosedur pengiriman mereka ke Kas Negara.
b. Pendapatan harus’-dipethitungkan dan, dikeluatkan ‘sesuai dengan
prosedur yang tercantum padahukum.
e tagihan Anggaran

Pasal 73
e Kepala kekuasaan keputusan Negara
Tidak ada kewajiban harus dilakukan untuk membayar dana
dari Kas Negara kecuali dalam sesuai dengan ketentuan
anggaran. Haruskah ketentuan anggaran tidak cukup untuk
membayar dana tersebut, Royal SK dikeluarkan untuk
pembayaran mereka.
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Pasal 74
Milik negara tidak dapat dijual, disewakan atau dibuang kecuali dalam
Sesuai dengan law.

Pasal 75
Peraturan harus menetapkan ketentuan yang mengatur pembayaran
yang sah dan bank, serta
sebagai standar, langkah-langkah dan bobot.
e tagihan Anggaran

Pasal 76
e Kepala kekuasaan keputusan Negara

Hukum harus menentukan tahun fiskal Negara. Anggaran akan
diterbitkan oleh Royal Keputusan yang akan menguraikan
estimasi pendapatan dan pengeluaran untuk tahun ini. Itu
anggaran harus dikeluarkan setidaknya satu bulan sebelum awal
tahun fiskal. Jika, karena alasan kuat, anggaran tidak
dikeluarkan pada waktu dan baru fiskal tahun belum memulai,
validitas anggaran tua akan diperpanjang sampai baru anggaran
telah dikeluarkan:

Pasal 77
Otoritas yang bersangkutan harus menyiapkan rekening akhir Negara
untuk kadaluarsa
tahun fiskal dan akan menyampaikannya kepada Perdana Menteri.

Pasal 78
Anggaran-dan rekening akhir dari-oteritas perusahaan- harus tunduk
sama ketentuan diterapkan pada anggaran Negara dan rekening akhir.

Bagian 8: Pengendalian.dan Audit Otoritas

Pasal 79
Semua penerimaan dan pengeluaran negara harus dikendalikan,
sehingga akan tetap dan cair (mobile) aset yang akan diperiksa untuk
memastikan bahwa mereka benar dimanfaatkan dan dipelihara. Laporan
atasnya tahunan disampaikan kepada Dewan Menteri. Hukum harus
nama kontrol dan audit otoritas yang bersangkutan, dan harus
menetapkan ketentuan yang berlaku dan akuntabilitas.
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Pasal 80
Badan pemerintah harus dipantau secara ketat untuk memastikan
bahwa mereka melakukan
baik dan menerapkan hukum dengan benar. Pelanggaran keuangan dan
administrasi akan
diselidiki dan laporan tahunan diatasnya disampaikan kepada Dewan
Menteri. Hukum harus nama kewenangan untuk dikenakan dengan
tugas ini dan akan mendefinisikan akuntabilitas dan kerangka acuan.

Bagian 9: Ketentuan Umum
e Hukum internasional

Pasal 81
e Organisasi-organisasi internasional
e Status hukum perjanjian
Pelaksanaan hukum ini tidak akan melanggar perjanjian dan
kesepakatan yang Kerajaan telah ditandatangani dengan negara-
negara lain atau dengan organisasi internasional dan lembaga

Pasal 82
Tanpa mengurangi ketentuan Pasal 7 /Undang-undang ini, tidak ada
ketentuan undang-undang ini akan, dengan cara apapun, terhalang
kecuali itu adalah tindakan sementara yang diambil selama waktu
perang atau dalam keadaan darurat sebagaimana ditentukan oleh
hukum.
e prosedur amandemen UUD

Pasal 83
Tidak ada’ amandemen wundang-undang ini - harus: dilakukan kecuali
dengan cara yang sama di-mana ia;memiliki telah diterbitkan.
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